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PEMBELAJARAN PENGENALAN SAINS
FADA GURU PAUD DI KECAMATAN KAIDIPANG
SABUPATEN BOLAANG MONGONDOW UTARA

Mubhammad Yusuf
“Desen Jurusan Fisika FMIPA Universitas Negeri Gorontalo)

Abstrak
Smeesys kemampuan guru PAUD  dalam  pembelajaran
messensihan konsep Sains pada anak PAUD sangat rendah
Seeece tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan
S=maspuan gury PAUD di Kecamatan Kaidipang  dalam
memgembangkan dan menerapkan pengenalan konsep sains pada
sz PAUD.
M=nde vang digunakan dolam kegiatan ini yaitu pelatihan pada
g==-wuru PAUD dalam pengembangan pembelajaran dan
semeraoan metode-metode pembelajaran pengenalan konsep sains
w=x anak PAUD. Hasil menunjukkan bahwa 92% peserta
peastan dapat mengembangkan metode pembelajaran pengenalan
se=s untuk anak PAUD. Dan 92% dapat menerapkan metode
semtelyjaran pengenalan konsep sains untuk anak PAUD.
SesZasarkan hasil kegiatan dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini
Saoat meningkatkan kemampuan guru dalam mengembangkan dan
memerzpkan pembelsjaran pengenalan konsep sains pada siswa
PALD

Soses kunei: Guru PAUD, metode pengenalan konsep sains

PENDAHULUAN
Berbagal cara yang telah dilakukan oleh pemerintah dalam
semngkatkan sumber daya manusia (SDM) seperti wajib belajar 6
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tabun kemudian meningka: menjadi pendidikan dasar 9 tahus
peningkatan anggaran pendidikan menjadi 20% dari APBN d=
APBD, dan pendidikan gratis sampai pada tingkat SMA_ Beberaps
tahun terakhir ini pemerintah lagi mengembangkan pendidika
Anak Usia Dini (PAUD) dan sudah menjadi persyaratan bagi anai
untuk masuk di Sekolah Dasar (SD) harus mempunyai ljasah ata
surat keterangan dari (PAUD). Hal ini membuktikan bahws
pemerintah sangal serius dalam mengembangkan pendidikar
Namun timbul beberapa masalah dalam pengembangan PAUD ind
seperti  pemerintah  tidak mendirikan  Sekolah-sekolah  ataw
bangunan-bangunan PAUD, kurangnya pemerimazn guru PALIDY
dalam perekrutan CPNS.

Dalam menangani masalsh tersebut banyak daerah bahkas
desa-desa yang berinisiatif sendiri seperti mendirikan bangunas

derurat PAUD dengan swadaya masyarakat, kemudian menunjuk
salah satu warganva menjadi pengajar di PAUD tersebut, Namun
timbu! lagi masalah baru vaitu tidak semua penduduk desa peduli
atau paham arti pentingnya pendidikan karena mereka sendin tids
sekotah, selain it juge guru-guru yvang ditunjuk menjadi tenags
pengajar pada PAUD banyak yang hanya berijasah SMA bahkas
ada yang berijasah 50D saja.
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Sadipang Kabupaten Bolaang Mengondow
= Deesa i terfetak di pusat Kabupaten dan memiliki
Wy s=setar di desa- desa, Terdapat kendalah atau
seme dnemukan dan dikeluhkan masyarakat dalam
a=sxnva pada PAUD yaitu guru yang mengajar di
Seriatar pendidikan SMA. Sehingga pembelajaran
= Sadak jeias arshnya. Hal ini tentunya akan sangat
oux pada pengembangan PAUD terutama pada
sk didik,

=0 permasalahan tersebut, maks Universitas Negeri
sstags lembaga pendidikan dan pengayon masyarakat
s Tn Dharma Perguruan Tinggl akan membantu dalam
solusi yaitu  pelatiban  guni PAUD  dalam
cxan pembelajaran Sains di PAUD,

Masalsh

Seeswban  latar  belakang vang telsh dipaparkan
& maks rumusan masalah dalam kegiatan pengabdian ini
mendabnva kemampuan gurn PAUD dalam mengenalkan
See=s pada anak PAUD,

Kegiaian
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Tujuan dalam kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kemampuzs
guri PAUD di Kecamaten Kaidipang mengembangkan d
menerapkan dalam pembelajaran pengeaalan kons2p aains,

TINJAUAN PUSTAKA
|. Pendekatan dan Metode Pembelajaran Di Taman Ka
kanak

Menurat B, J Drost dalam Mardiyanto (dalam Setianingsih.
2007 7) taman Kanak-kanak adalah pendidikan untuk anak usis
prasekalah. Taman Kanak-kanak merupakan pendidikan untuk usiz
prasekolah sehingga kegiatannya mencakup kegiatan pendidikan,
penanaman nilai, sikap dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari
Sedangkan dslam kurikulum 2004 Taman Kanak-kanak dan
Raudlaml Afhtal (Depdiknas, 2004, 2) disebutkan bahwa Taman
Wanak-kanak adalah salah satu bentuk satuan pendidikan anak usia.
dini pada jalur pendidikan formal bagi anak usia empat tahun
sampai enam tahun.

Berdasarkan defenist di atas dapat disimpulkan bahwa
pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan pendidikan anak
usia prasekolah baik jalur formal maupun nonformal untuk usia 4 —

& iahun
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E Sews K (dafam Setianingsih, 2007 7-8) bahwa
=k merupakan masy saat anak belum mampu
= potenst vang ada dalam dirinya, Sehingga mereka
S menvenangkan orang dewasa, senang bermain
i_mwnmtfhngbﬂmmlﬂtlpimrﬁa
a2 sendini dan sering merubah aturan main untuk
"8 sendm masa anak ini menjadi sensitif untul
Bertacy upaya perkembangan seluruh potensi yang
Dam masa jtu pula terjadi pematangan fungsi-fungsi
S NEng s1ap merespon stimulas; yang diberikan oleh
set=ous dapat digunakan untuk mengembangkan
Ssk. kognitif. bahass, sosial emosional, konsep diri,
Emaniian seni. moral dan nilai-nilaj agama.
- e Usdang-Undang Nomor 20 tabun 2003 tentang
' Pesdidikan  Nasional  felah mengamanatkan
“¥& pendidikan kepada seluruh rakyat Indonesia sejak
¥ sk anak dilahirkan, Dalam penjelasan tersebut
PenSsian Anak Usia Dini (PAUD) adalsh suatu upaya
=e=g dimunjukkan kepada anak sejak alhir sampai usia
W s dilakukan  melalyi pemberisn  ransangan
==t membantu pertumbuban dgn perkembangan
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jasmani dan rohani agar anak lebih siap memasuki jenjang
pendidikan selanjutnya

Dalam kvrikulum 2004 Taman Kanak-kanak (TK) dan
Raudlatul  Athfal (RA) menguraikan  bahwa pendekatan
pembelajaran pada pendidikan TK dan RA dilakukan dengan
berpedoman pada suatu program kemiatan vang telah disusun
sehingga selurul pembiasaan dan kemampuan dasar vang ada pada
anak dapat dikembangkan dengan sebaik-baiknya Pendekatan
pembelajeran prda anak TK dan RA hendaknya memperhatikan
prinsip-prinsip sebagai berikut: (1) Beronentasi pada Kebutuhan
Anak, (2) Bermain Sambil Belajar atau Belajar Serava Bermain, {3
Kreatif dan Inovaf
2. Pengenalan Sains Untuk Anak TK (PAUD)

Pengenalan sains untuk anak TK lebih ditekankan pada
proses dari pada produk Untuk anak TK ketrampilan proses sains
hendaknya dilakukan secars sederhana sambil bermain Kegiatan
sains memungkinkan anak melekukan eksplorasi teshadap berbagai
benda, baik benda hidup meupun benda tak hidup vang ada
diselitarnya  Anak belajar menemukan gejala benda dan gejala
peristiwa dari benda-benda tersebut

Sains juga melatih anak menggunakan lima inderanva untuk
mengenal berbagat gejala benda dan geials peristiwa. Anek dilatih
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meraba, membau, merasakan dan mendengar,
Swsves keterlibatan indera dalam belajar, anak semakin
== vang dipelajari. Melalui proses sains anak dapat
sescobesn sederhana, Percobaan tersebut melatih anak
Semgmctangaan sebab dan akibat dari suatu perlakuan
s enak untuk berpikir logis.

Yulianti  http./f'www suaramerdeks, com/harian/
=3 bim) bahwa terdapat beberapa jenis keterampilan
Sennkan pada anak usia dini yakni: (1) mengamatin
Sk untuk mengamati fenomena alam yang tedadi di
sk it sendinl yang dimulai dari hal-hal yang paling

Misainya mengapa es  bisa mencair?, (2)
scuan yvaitu anak diminta untuk menggolongkan benda
mva Misalnya kelompok bunga-bungaan, biji-bijian,
sa== dan lain sebagainya (3) memprediksi vaitu anak
sk memperkirakan apa yang akan terjadi. Misalnya,
W= o5 zkan mencair, berapa lama lilin akan meleleh,
== v yang panas akan menjadi dingin, dan seterusnva.

=g vailu anak didorong untuk menghitung benda-
same sda di sekeliling, kemudian mengenalkan bentuk-
Be=rs tersebiit
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Dalam pembelajaran sains, anak juga berlatih menggunakan
alat ukur untuk melakukan pengukuran. Alal ukur tersebut dimulai
dari alat ukur non standard, sepert jengkal, depa atau kaki.
Setanjutnya anek dilatih menggunakan alat ukur standard sepert
mistar, meteran, atau timbangarn,

Aplikast sains dalam sehari divjudkan dalam bentuk karya
reknologi. Radio, mesin cuci, TV, computer, lampu, dan HP adalah
contoh-contoh karva teknologl yang sangat bermanfaat dalam

kehidupan sehari-hari Anak TE sangal ingin tahu bagaimana
benda-benda tersebut bekerja. Anak ingin sekali tahu isi radio.
Mereka berpikir ada orang di dalam radio yang berbicara dan
bernyenyi Betapa terkejutnya anak ketika melihat radio dibongkar

dan mengetahui isinye bukan orang. [tulah sebabnya banya TK di
luar negerl memajang radio atau mesin sederhana lainnya yang

dibuka apar anak dapat melihat sinya.

3. Pengarsh Permainan Sains Bagi Perkembangan Anak
Pengaruh  permainan sains pads  berbagal aspek
perkembangan:
a) Perkembangan Sosial
Melalui  berbagai  permainan sains anak mendapatken

kesorpatan untuk saling berbag atan berukar bahan-bakan,
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sde-ide, dan pengamatan-pengamatan dengan anak-
same len Anak akan terbiasa dengan sendirinya saling

Zalam penjelajahan dan penemuan ilmu pengetabuan
Serpotensi mengembangkan rasa bangga dan saling
misalnva pada saat anak berhasi]l menenmukan

temczng fenomena alam atau makluk hidup terkadang
seciihat menakutkan, tetapi sebaliknya dapat juga
snak-anak mengalahkan ketakutan mereka sendir.
saat anak belajar tentang petir.

Fisik

%= vang berusia 4-5 tahun mulai mampu menggunakan
m mesceerakkan koordinasi motorik halus mereka. Misalnys
ensk bereksplorasi dengan magnet-magnet, mengisi
wmissowcadah dengan air dan pasir, dan melakukan gerakan-
«ebih kompleks yang merupakan begian dan proses
=g

et nuan Kogintif
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welalui aktivitas sains anak sken menggunakan kemampuan
kognitifnya dalam memecahkan masalah, matematika, bahasa
pada saat mereka sedang mengamati, memprediksi, '
menyelidiki, menguji, menyatakan jumiah dan berkomunikasi.
) Perkembangan Kreativitas

Aktivitas dalam penemuan sains pada dasarmya dapal melatih
dan mendorong daya imajinast anek Melalui proses pencarian
dan penemuan, anak akan mencoba-coba atau meneliti dengan
menggunakan ide-ide atau cara-cara baru dengan bahan dan alat
vang sederhana

METODE DAN PEMBAHASAN
Metode
Dalam kegiatan ini yang menjad khalayak sasaran adalah
para guru PAUD yang ada di Kecamatan Kaidipang Kabupaten
Bolmong Utara. Dalam kegiatan ini metode yang digunakan adalah
pelatihan dan simulasi:
| Metode pelatihan digunakan oleh narasumber untuk melatib
guru-gure  PAUD  dalam  mengembangkan pembelajaran
pengenalan konsep sains untuk anak PAUD melalui permainan
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Sresmiczn  untuk penerapan  metode-metode
pesgensian konsep sains untuk anak PAUD yang

peiatifan dilakeanskan selama | (sat) bulan
“angxal yaitu pelatihan terbimbing selama 2 (dua)
peistihan prakiek langsung dalam kelas selama 22

Exalosy

WEmk  mengethui keberhasilan  pelaksanaan kegiatan

# inga) 1shap evaluasi yaitu: (1) selama proses pelatihan,

¢ ¥memiz berupe metode pembelajaran pengenalan Sains

B sk PALUD, dan (3) praktek metode pembelajaran yang

Sficun indikator keberhasilan yang ditetapkan adalah:
peseria pelatihan  dapat  mengembangkan metode

=earan pengenalan sains untuk anak PAUD,

* peseria pelatihan dapet menerapkan metode pembelajaran

Pempesaian saing untuk anak PALUD,

Zen Pembahazan

Selskzanaen pelatihan dilaksanekan selama 2 (dua hari yang
ssong dengan baik dan sangat dibutuhkan olsh masyarakat
=it dibultikan oleh peserta yang hadir bukan hanya guru-
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guru PAUD gkan tetapi juga ditkuti oleh pengawas 5D dan
TE/PAUD, warga masyarakat sekitar, dan pengurus POSDAYA se
kecamatan Kaidipang. Hal ini membuktikan bahwa sekolah adalah
tanggung jaweb bersama schingga dapat juga ditingkatkan sccara
barsama-sama.

Semua peserta sangat antusias mengikuti pelatihan sampal
selesai Antusiasme keikutseriasn peserta dari berbagai kalangan
dibuktikan dengan adanya pertanyzan yang diajukan oleh salah satu
pengurus  POSDAYA yang menanyakan bagaimana kami
mensosialisasikan pentingava sekolah PAUD pada orang tua mund
atay masyarakat. Dan mercka siap menjadi guru bantu dan
pembimbing jika ada sekolah vang kekurangan guru. Selain itu
jups hadirnya pengawas SD dan TK yang ikut dari awal sampai
akhir pelatihan

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa sekitar 92% peserts
mampu membuat  permainan  pembelajaran  sains  dan
menerapkannya pada kelas atau murid-murid di sekolah masing-
masing, Sehingga dapat disimpulkan bahwa pelatihan seperti ini
sangat dibutuhkan oleh masyarakat dalam mengembangkan
pendidikan anak usia dini pada deersh uwamanye daerah pelosot
dese. MNamun ksrens terbaias oleh waktu dan dana, maka
scharusnya pemerintah setempai dapat memperhatikan kegiatan-
keglstan seperti ini vyang dapat menambah wawasan dan
meningkatkan prestasi guru-gun: PAUD
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Serdasarkan hasil evaluasi selama pelatiban baik dari jumiah
Seupun antusias peserta, maka dapat disimpulkan bahwa
mi berjalan dengan baik sesuai dengan rencena dan
=ampu mengembangkan dan menerapkan permainan
konsep sains pada anak PATD.

D hasil pelatihan, maka penulis menvarankan kepada
pehak terkait untuk meningkatkan pendidikan pada PAUD
pelatihan-pelatihan  oleh  guru-gury PAUD, karena
= pernah diperoleh pada perkuliahan mereka, tetapi mereka
sutuh bimbingan dan penyegaran kembali tentang tekmik-
pembelajaran pada murid,

mas 2004, Kurikulum 2004 Standar Kompetensi TK dan R4,
Jakarta: Depdiknas.

asih, Dish. (2007). Pembelajaran Pengenalan Sains
Sederhans (Pengukuran) Dengan Bermain Sambil Belajar
Untuk Melatih Kemampuan Berpikir Siswa Tk Megeri
semarang. Skripsi tidak dipublikasikan,

D 2005 Mengenalkan Sains Pada Anak {sia Dini.

Tilpeww. susramerdeka comyharian/05 ] 107 ragamt3 him:
{14-02- 2008),
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